BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa :
1.Proses penjualan kredit yang dilakukan oleh PT IMP telah cukup
baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya penggunaan software
akuntansi yang telah terkomputerisasi untuk menunjang aktivitas
penjualan kredit yang dilakukan oleh PT IMP, sehingga berbagai
dokumen yang dihasilkan untuk setiap aktivitas penjualan kredit
dapat digunakan untuk melihat berbagai arus kegiatan dalam setiap
transaksinya.
2.Software akuntansi yang digunakan memiliki beberapa kelemahan
yaitu tidak adanya warning system atau peringatan batas kredit
dalam penerimaan pesanan penjualan yang dilakukan oleh
pelanggan. Hal ini dapat menimbulkan risiko penumpukan piutang
dan piutang tidak tertagih dari para pelanggan. Sejauh ini,
perusahaan telah mengalami beberapa piutang yang tidak tertagih
dengan nilai yang cukup material yakni 20-30 juta per
transaksinya. Hal ini dapat terjadi karena staff penjualan yang
mungkin saja secara terus menerus menerima order dari pelanggan
tanpa melihat batas kredit berdasarkan database piutang pelanggan

pada software akuntansinya.
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3. Selain itu, pada halaman tampilan awal software akuntansi yang
digunakan oleh PT IMP tidak dapat memunculkan pengingat atas
beberapa akun piutang yang mendekati jangka waktu jatuh tempo.
Kelemahan sistem tersebut dapat menimbulkan adanya risiko
piutang yang telah melewati batas waktu jatuh tempo yang belum
dilakukannya proses penagihan. Sehingga, terdapat beberapa akun
piutang yang belum terlunasi dan melewati batas waktu jatuh
tempo.

4.Struktur organisasi dan pembagian job description setiap personil

PT IMP masih belum dituangkan secara tertulis. Namun, masing-
masing personil masih dapat menjelaskan setiap tugas dan
tanggungjawab yang harus dilakukan dalam setiap fungsi
organisasi PT IMP. Disamping itu, pada pelaksanaannya masih
terdapat beberapa penumpukan tugas yang dilakukan oleh personil
yang terlibat langsung dalam proses penjualan kredit.

5.Kelemahan pengendalian internal PT [IMP terletak pada

penumpukkan tugas yang dilakukan oleh staff penjualan yang
membantu staff gudang dalam mempersiapkan barang sebelum
dikirimkan ke pelanggan yang dapat menimbulkan resiko
pencurian. Selain itu, proses pengeluaran barang dari gudang
persediaan hanya sebatas sepengetahuan kepala gudang.
6.Perusahaan belum memiliki SOP yang dijadikan pedoman oleh
setiap personil yang terlibat langsung dengan proses penjualan

kredit PT IMP dalam setiap pekerjaan yang dilakukannya.
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5.2. Keterbatasan
Dalam penulisan penelitian ini, terdapat keterbatasan atas

perbaikan dan perancangan desain sistem yang diusulkan yaitu:

1.Data subjek vyang diperoleh dari hasil wawancara hanya
berdasarkan dari satu narasumber, yakni supervisor akuntansi dan
keuangan PT IMP. Selain itu, data subjek yang diperoleh dari hasil
observasi dilakukan secara tidak langsung tanpa turut melakukan
setiap aktivitas yang dilakukan oleh personil PT IMP yang terlibat
dengan proses penjualan kredit.

2.Perancangan desain user interface hanya sebatas perancangan
desain gambar dan tidak dapat dirunning dalam software akuntansi
yang digunakan.

3.Desain user interface yang dibuat belum dikonsultasikan secara
langsung kepada pakar teknologi dan sistem informasi, untuk dapat
dirancang dan diterapkan secara langsung pada software akuntansi
yang digunakan oleh PT IMP.

4.Perancangan SOP yang dibuat, sebatas pedoman atas pekerjaan
dan setiap prosedur yang dilakukan dalam aktivitas utama proses
penjualan kredit, yakni meliputi aktivitas pemesanan, pengiriman,
penagihan, penerimaan kas, dan retur penjualan. Manajemen
perusahaan memiliki kewenangan untuk mengubah dan merevisi
setiap prosedur dan kebijakan yang telah tercantum dalam SOP
yang dibuat.

5.Pada flowchart prosedur baru mengenai proses pengiriman barang,

proses perbaruan kartu stock yang dilakukan oleh kepala gudang
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tidak dapat digambarkan secara lebih lanjut. Hal ini dilakukan
karena proses perbaruan kartu stock bukanlah ruang lingkup
prosedur penjualan kredit yang dilakukan oleh PT IMP, melainkan
prosedur pengendalian persediaan.

6.Prosedur retur penjualan yang dilakukan oleh PT IMP tidak
dibahas secara lebih lanjut dan terperinci dalam penelitian ini. Hal
ini dilakukan karena penelitian ini lebih berfokus pada proses
penerimaan pesanan hingga penerimaan kas yang terjadi pada
prosedur penjualan kredit PT IMP. Disamping itu, PT IMP jarang
mengalami  retur penjualan yang dilakukan oleh para
pelanggannya.

5.3.Saran
Berdasarkan simpulan dan batasan tersebut, terdapat
beberapa saran yang mungkin perlu dilakukan oleh PT IMP terkait
dengan proses penjualan kredit yang dilakukannya, yaitu:
1.Sebaiknya perusahaan mulai memperbaiki kelemahan sistem pada
software akuntansi yang digunakan oleh PT IMP. Seperti desain
input yang dilakukan dalam penelitian ini, yang meliputi
perancangan user interface terkait dengan adanya warning system
dan desain pengingat akun piutang yang mendekati batas waktu
jatuh tempo agar dapat dirunning program dan dapat dijalankan
pada software akuntansi untuk pengendalian piutang PT IMP.
2.Perusahaan perlu membuat daftar umur piutang yang dibuat

berdasarkan jangka waktu jatuh tempo (aging schedule) sebagai
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bentuk pengendalian piutang, agar tidak terjadi penumpukan
piutang dan adanya waktu persiapan dalam proses penagihan
piutang. Selain itu, cara ini juga dilakukan untuk mengestimasi
besarnya piutang yang masih dapat ditagih kepada pelanggan,
sehingga perusahaan terhindar dari risiko penumpukan piutang
bahkan piutang yang tidak tertagih.

3.Sebaiknya perusahaan mulai menggambarkan struktur organisasi
dan pembagian job description yang dijelaskan dengan cara
tertulis. Hal ini perlu dilakukan agar terdapat pengendalian terkait
dengan pemisahan tugas dan otorisasi yang jelas.

4.Perusahaan juga sebaiknya juga perlu melaksanakan, meninjau,
dan mengevaluasi SOP Prosedur Penjualan Kredit yang telah
dirancang.

5.Perusahaan perlu menambahkan adanya perancangan SOP pada
aktivitas bisnis yang lainnya, agar pengendalian internal di dalam
perusahaan dapat berjalan lebih baik lagi dan tujuan yang dicapai
lebih efektif dan efisien.
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